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ABSTRAKS 

Da’i merupakan pelaksana dakwah Islamiyah, tugas tersebut wajib dilaksanakan karena 
merupakan perintah Allah SWT dan amanat Rasulullah SAW. Sebagai pelaksana dakwah tentu 
harus diupayakan secara maksimal supaya penerima dakwah dapat memperoleh mau’idhah, 
pelajaran serta penambahan terhadap ilmu pengetahuan agama agar dalam menjalani hidupnya 
dapat menjalankan dengan baik sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu upaya dakwah yang 
dilakukan oleh da’i adalah mencegah kenakalan remaja, kusunya di kalangan remaja di 
Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh timur. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis membutuhkan sejumlah data, untuk memperoleh 
data tersebut penulis mengguanakan metode field research (penelitian lapangan) serta dengan 
menela’ah sejumlah sumber tertulis di perpustakaan (library research) yang ada kaitannya 
dengan kajian skripsi ini. Sementara teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara serta observasi lapangan di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk 
Kabupaten Aceh Timur. 

Menurut hasil penelitian, Aktifitas dakwah yang di lakukan yaitu: melalui sarana Masjid, 
Meunasah, dan Lembaga Pendidikan Agama. Dan Upaya yang dilakukan da’i dalam mencegah 
kenakalan remaja di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur 
yaitu : melalui Dakwah Bil-Lisan; pengajian rutin, khutbah jum’at, komunikasi interpersonal dan 
komunikasi kelompok dan melalui Dakwah Bil-Hal; memberikan contoh teladan yang baik. 

Di antara kendala yang dihadapi oleh para da’i dalam menjalankan upaya mencegah 
kenakalan remaja di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur 
yaitu : tidak semua kaum remaja mengikuti pengajian karena kaum remaja masih ada yang acuh 
tak acuh, kelalaian, adanya pengaruh luar dan pengaruh lingkungan, sehingga pesan yang 
disampaikan tidak seratus persen mencurahkan kepada kaum remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktifitas dakwah merupakan salah satu demensi yang sangat penting 

dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat (Kemukiman Gureb Blang 

Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur), karena dakwah merupakan 

suatu proses untuk memberikan masyarakat memahami, serta menjalankan  

berbagai kewajibannya kepada Allah SWT. 

Dewasa ini, banyak terlihat masyarakat (khususnya kaum remaja) 

yang senang dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, salah 

satunya masyarakat di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk 

Kabupaten Aceh Timur. Kenakalan remaja itu sendiri merupakan wujud 

pergaulan yang tidak lagi islami, seperti dalam tata cara bergaul, baik sesama 

remaja maupun dengan orang tua. Demikian juga halnya dengan kualitas 

pemahaman tentang ajaran islam, apakah dalam hal mengaji Al-Qur’an, 

melaksanakan praktek ibadah dan lainnya sebagaimana ajaran islam. Kondisi 

ini pada dasarnya tidak boleh dibiarkan berlarut-larut, karena sikap negatif 

tersebut jika dibiarkan dalam anggota masyarakat (kaum remaja), maka akan 

membuka peluang yang lebih besar bagi kaum remaja untuk lebih jauh 

meninggalkan ajaran Islam. 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di Kemukiman Gureb Blang 

Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur, terlihat dengan jelas adanya 

prilaku negatif dalam bentuk kenakalan remaja dalam arti hilangnya batas-
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batas bergaul antara lelaki dan perempuan, seperti laki-laki dan perempuan 

berboncengan di kereta dengan sikap yang tidak sesuai dengan syaria’t islam, 

dan pertemuan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim sangat 

tidak wajar dalam pandangan islam. Secara lahiriyah, dampak kenakalan 

remaja tersebut sering terlihat pada dasarnya harus di upayakan sedemikian 

rupa, misalnya upaya yang dilakukan melalui langkah-langkah dakwah 

sehingga anggota masyarakat yang memiliki prilaku yang demikian dapat 

dihilangkan. 

Dari fakta yang ada, banyak terlihat kaum remaja yang terlibat dalam 

aturan budaya Barat, yaitu budaya bergaul yang jauh dari nilai-nilai ajaran 

islam. Sementara budaya Barat yang dimakasud merupakan budaya yang 

mulai merambah dalam aspek pergaulan umat islam sehingga para remaja  

islam banyak yang telah menjadi bagian dari prilaku budaya tersebut. 

Salah satu tugas da’i adalah berupaya untuk mencegah masyarakat 

untuk tidak berprilaku buruk, jika ia bergaul maka pergaulan tersebut harus 

dilakukan sesuai dengan batas-batas yang diizinkan dalam agama Islam, jika 

dalam pergaulan tersebut dilakukan melewati batas toleransi sebagaimana 

dimaksudkan dalam ajaran Islam maka prilaku tersebut termasuk kepada 

perbuatan mungkar. Dalam situasi dan kondisi ini, para da’i harus 

menentukan langkah-langkah pencegahan melalui dakwah sehingga 

masyarakat (khususnya kaum remaja) dapat menyadari prilakunya, kemudian 

dengan lahirnya kesadaran tersebut dirinya akan dikembalikan kedalam 

pelukan ajaran Islam. 
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Upaya dakwah yang dilakukan oleh para da’i kususnya da’i yang ada 

di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur, 

untuk mencegah kenakalan remaja harus dilakukan secara terus menerus, 

dakwah yang menyangkut dengan kenakalan remaja tersebut tidak boleh 

dilakukan sambil lalu saja, atau dakwah yang dilakukan tidak boleh tidak di 

iringi cita-cita untuk memperoleh keberhasilan dalam pelaksanaan dakwah 

yang menyangkut dengan kenakalan remaja tersebut, berhasil tidaknya 

dakwah dalam mengubah pandangan prilaku masyarakat (kaum remaja) 

sangat di tentukan oleh rutinitas dakwah yang dilakukan, apalagi yang di 

hadapi adalah yang setiap waktu dapat berubah-ubah, baik yang berhubungan 

dengan pola pikir serta pola perbuatannya. 

Berdasarkan kondisi masyarakat (kaum remaja) yang demikian, 

dakwah harus dilancarkan dengan tepat dan fokus agar kehidupan para remaja 

yang tidak Islami dapat kembali diarahkan ke posisi yang tepat, yaitu posisi 

yang sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Dengan upaya dakwah, akan 

diperoleh kembali masyarakat yang sesuai dengan harapan dakwah. 

Kenakalan remaja merupakan salah satu prilaku yang harus di 

hilangkan di lingkungan masyarakat Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi 

Rayeuk Kabupaten Aceh Timur, karena pergaulan antara laki-laki dan 

perempuan yang terlihat tidak wajar  tidak boleh dibiarkan berlangsung lama. 

Jika dibiarkan maka hal tersebut akan meluas yang dilakukan oleh para 

remaja di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh 

Timur. Dampak dari kenakalan remaja itu sendiri sangat buruk, misalnya 



4 
 

 
 

lahir anak di luar nikah, tercemarnya nama baik keluarga, bahkan juga dalam 

arti luas tercemarnya nama baik anggota masyarakat setempat. Oleh karena 

itu, para remaja yang telah terlanjur melakukan hal tersebut harus diupayakan 

sedemikian rupa melalui jalan dakwah untuk diberikan pembinaan, peringatan 

dan lainnya. Sedangkan bagi remaja yang belum terlibat dalam kenakalan 

tersebut, dapat diberikan penguatan mental spritual sehingga mereka juga 

dapat selalu menjaga diri sebagai umat yang ta’at dalam menjalankan nilai-

nilai ajaran islam dalam kehidupannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas perlu kiranya diadakan 

suatu penelitian tentang “Upaya Da’i dalam Mencegah Kenakalan Remaja di 

Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktifitas dakwah dalam mencegah kenakalan remaja di 

Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh 

Timur? 

b. Apa dan bagaimana upaya da’i dalam mencegah kenakalan remaja di 

Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh 

Timur? 
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c. Apa kendala yang di hadapi da’i dalam mencegah kenakalan remaja di 

Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh 

Timur? 

 

C. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan atau kesalahpahaman 

tentang istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis terlebih 

dahulu memberikan penjelasan tentang kata atau istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini. Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Upaya 

Kata upaya diartikan dengan: “usaha, akal ikhtiar (untuk mencapai 

suatu maksud, memecahkan suatu persoalan, mencari jalan keluar).”1 

Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksudkan 

dengan upaya oleh penulis disini adalah “perjuangan yang dilakukan oleh 

da’i untuk mencegah kenakalan remaja di Kemukiman Gureb Blang 

Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur. 

2. Da’i 

Pengertian da’i ialah “orang yang dibebani tugas untuk berdakwah 

kepada umat manusia”. Da’i pertama setelah Allah SWT menurunkan 

Agama Islam adalah Nabi Muhammad Saw.2 

                                                        
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), hal. 109. 
2 A.Rahaman Kany, Pengantar Ilmu Dakwah, (Banda Aceh: proyek Pembinaan Perguruan Tinggi 

Agama Islam, IAIN Jami’ah Ar-Raniry Darussalam.1984/1985), hal, 96 
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Da’i berasal dari bahasa Arab yaitu ( د ا عي  ) yang berarti “orang 

yang mengajak, muballigh”.3 Sedangkan Asmuni Syukir menjelaskan 

pengertian da’i yaitu “orang yang memanggil, mengajak, atau menyeru 

atau melaksanakan dakwah”.4 

Dari penjelasan tersebut, yang dimaksudkan da’i dalam 

pembahasan ini adalah “orang yang memberikan seruan, ajakan serta 

himbauan kepada masyarakat yang melakukan praktek kenakalan remaja 

di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh 

Timur. 

3. Mencegah  

Makna kata mencegah adalah: “1. Menegahkan; menahan agar 

sesuatu tidak terjadi; tidak menurutkan. 2. Merintangi; melarang.”5 

Yang dimaksudkan dengan kata mencegah diatas adalah “tidak 

membiarkan adanya kenakalan remaja di Kemukiman Gureb Blang 

Kecamtan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur dengan cara melakukan 

dakwah. 

4. Kenakalan  

Kenakalan adalah suatu perbuatan yang melanggar norma-norma, 

aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan. Dalam penelitian 

ini penulis maksudkan pelanggaran yang dilakukan (pada usia atau 

transisi masa anak-anak menuju dewasa/oleh para remaja). 

                                                        
3 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara 

Penterjemahan/Pentafsiran Al-Qur’an, 1972), hal. 127 
4 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Stategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-Iklas, 1987), hal. 18 
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka), hal. 176 



7 
 

 
 

Dari makna kata di atas, yang penulis maksud dengan kenakalan 

adalah “prilaku/pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak 

sesuai dengan nilai/syaria’at islam, seperti laki-laki dan perempuan 

bertemu diluar rumah jam 10 malam, berbocengan dengan yang bukan 

muhrim dan duduk berkumpul antara laki-laki dan perempuan". 

5. Remaja  

Remaja adalah dimana manusia berusia belasan tahun, pada masa 

remaja manusia tidak dapat dikatakan sudah dewasa dan tidak dapat pula 

dikatakan masih anak-anak. Lebih tepatnya remaja dikatakan anak pada 

usia transisi masa anak-anak menuju dewasa.6 

Dari pengertian diatas yang penulis maksud dengan remaja dalam 

penelitian ini adalah “anak yang berusia 15 tahun sampai 20 tahun. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan apa upaya da’i dalam mencegah 

kenakalan remaja di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan Idi Rayeuk 

Kabupaten Aceh Timur. 

                                                        
6
Kartini Kartono, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja, PT Raja Grafindo Persada, Perpustakaan: 

Katalog dalam terbitan, 2008, hal. 24 
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b. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana upaya da’i dalam 

mencegah kenakalan remaja di Kemukiman Gureb Blang Kecamatan 

Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk menyusun sebuah karya ilmiah yang benar dan memenuhi 

standar, harus mengikuti sistematika yang sesuai dengan pedoman yang ada. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini mencakupi lima (5) 

bab yang diuraikan sebagai berikut:  

Bab I: Dalam bab ini mencakup pendahuluan; yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan istilah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II: Pada bab dua penulis akan membahas dan menjelaskan tentang  

kajian teoritis; pada kajian teoritis ini berisikan tentang kajian umum yang 

menyangkut dengan judul penelitian.  

Bab III: Pada bab tiga penulis akan membahas tentang metodelogi 

penelitian; pada metodelogi penelitian ini akan dijelaskan tentang “jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data”. Melalui metode penelitian ini, dapat diuraikan menyangkut dengan 

pendekatan dan jenis penelitian yang di tetapkan. Selanjutnya penjelasan 

tentang dari mana saja data diperoleh, data apa saja yang dikumpulkan, 

kemudian semua data yang diperoleh dianalisa sesuai dengan petunjuk para 

ahli. 
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Bab IV: Pada bab ini penulis akan menulis tentang hasil penelitian, 

yaitu meliputi; gambaran umum terhadap suatu tempat yang menjadi obyek 

penelitian. Dalam gambaran umum ini mencakup “jumlah penduduk, jenis 

pekerjaan masyarakat, jumlah lembaga pendidikan dan lain-lain (yang 

diperlukan). Dan juga dalam bab ini penulis akan menjelaskan atau paparan 

tentang hasil penelitian yang sesuai dengan data yang di dapatkan dari 

lapangan. 

Bab V: Adapun pada bab lima penulis akan menyimpulkan sebuah 

kesimpulan, yaitu menyampaikan beberapa poin penting dari hasil penelitian 

dan menyampaikan saran-saran penting kepada para da’i, tokoh masyarakat, 

kepala rumah tangga serta anggota masyarakat Kemukiman Gureb Blang 

Kecamatan Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        
7 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) ZCK Langsa, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 2015, hal. 22 




